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segenap insan perikanan dan kelautan yang ada di tanah air tercinta bahkan segenap
bangsa Indonesia. Untuk itu panitia berupaya keras memenuhi permintaan dan
masukan berbagai pihak, agar Prosiding ini dapat terbit  sesuai harapan. Namun
seperti kata pepatah “ Tiada Gading yang Tak Retak”, tetap saja ada kekurangan sana
– sini.
Penghargaan tidak terhingga disampaikan pula kepada segenap panitia
penyelenggara, pimpinan dan staf FPIK UNDIP, pemakalah dan para peserta atas
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mengucapkan terimakasih kepada pemakalah, peserta dan semua orang yang telah
membantu dalam pelaksanaan seminar hingga terbitnya prosiding ini.
Semarang, 10 Juni 2014
Ketua Panitia
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Abstrak
Alasan penggunaan Jaring Arad yang banyak digunakan di perairan Pemalang sebagai sumber
pendapatan utama nelayan dikarenakan Jaring Arad merupakan alat tangkap yang efektif untuk
menangkap Sumberdaya Ikan Demersal. Peranannya sebagai sumber pendapatan nelayan
bersekala kecil, dalam perkembangannya Jaring Arad yang cenderung pada alat tangkap yang
dilarang pengoperasiannya karena bentuk dan cara kerjanya yang menyerupai Trawl yang lebih
diperhatikan pada kontruksi dan cara kerja Jaring Arad yang biasa digunakan nelayan sekala
kecil. Hal ini dapat merusak sumberdaya ikan demersal.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh modifikasi pada alat tangkap Arad dengan penambahan berupa Flapper,
Selektor dan Square mesh terhadap komposisi hasil tangkapan.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode Eksperimental. Analisa data menggunakan uji
ANOVA untuk mengetahui apakah kedua sampel yang berbeda memiliki pengaruh yang
signifikan.Hasil tangkapan yang diperoleh menggunakan Jaring Arad Modifikasi berupa Udang,
Ikan,Crustacea, dan Lain – lain. Persentase hasil tangkapan pada Arad Modifikasi berupa
Udang34 %, berupa Ikan 17 %,berupa Crustacea18 %, berupa Sampah 24% dan Lain – lain 7
%, sedangkan hasil tangkapan pada Jaring Arad (Genuine small bottom trawl) berupaUdang 34
%, berupa Ikan 13 %, berupa Crustacea18 %, berupa Sampah 26% dan Lain – lain 9 %.
Secara umum hasil tangkapan yang diperoleh pada Jaring Arad Modifikasi ini relatif lebih bersih
daripada Jaring Arad biasa digunakan nelayan dikarenakan adanya modifikasi Selektor
sehingga dapat menahan hasil tangkapan yang berukuran besar, mempermudah dalam proses
penyortiran hasil tangkapan.
Kata kunci : Jaring Arad, Modifikasi Arad, Hasil Tangkapan
Abstract
Analysis of catches fishing gear Genuine Small Bottom Trawl and Modified Small Bottom Trawl
in Tanjungsari Pemalang water, Jawa Tengah
The use of nets small bottom trawl reasons that are widely used in the waters of Pemalang as a
major source of revenues due to fishing nets small bottom trawl is an effective gear for catching
demersal fish resources.  In its role as a source of income of small-scale fisherman, in their
development that tend to small bottom trawl on the prohibited fishing gear operate because the
shape and the way it works in like trawling more attentionto the contruction and workings ofthe
net itself. So that it can damage the sustainability of demersal fish resources.The method of
research is experimental methodby. Statistic for data analysis using ANOVA test to evaluate by
two different sampel data has significant impact.Catches obtained using a modified small
bottom trawl net shrimp, fish,Crustacea, debrisand the others. Percentage of catches of shrimp
34 %, fish 17 %,Crustacea18 %, and the others 7 %. Catch in geniune small bottom trawl  nets
used ordinary fisherman to the persentage of shrimp 34 %, fish 13 %,Crustacea18 %, debris 26
% andthe others 9 %. In general,  the catches obtained in this Modified small bottom trawl are
relatively has less debris than Genuine small bottom trawl due tomodifications by Selector that
facilitate the process of sorting the catch.
Keywords : Genuine Small Bottom Trawl, Modified Small Bottom Trawl, Catches
A 3
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Pendahuluan
Ikan demersal merupakan sumberdaya ikan yang cukup penting di Laut Jawa.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Komisi Ilmiah Stock Assesment tahun 2001,
potensi lestari ikan demersal di Indonesia tahun 2001 diduga sebesar 1.370,10 juta ton/tahun.
Dari potensi tersebut, sekitar 27% berada di Laut Jawa, yaitu 375,20 juta ton/tahun (Dinas
Perikanan dan Kelautan, 2008).
Seiring dengan bertambahnya jumlah alat tangkap ikan demersal menyebabkan
meningkatnya usaha perikanan laut tangkap diperairan Pemalang. Sebagaian besar usaha
perikanan diperairan Pemalang dilakukan oleh nelayan tradisional dengan cara yang sederhana
dan hasilnya hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kemungkinan kecil untuk
mengembangkan usaha lebih lanjut. Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan tradisional dengan hasil tangkapan yang optimal yaitu dengan pengupayaan
pembangunan perikanan yang memperhatikan kaidah-kaidah pengelolaan sumberdaya yang
menuju perikanan yang bertanggung jawab, yaitu penataan penangkapan perikanan (BPPI,
1991). Berdasarkan hal tersebut dan juga dilihat dari realita bahwa penggunaan alat tangkap
Arad ternyata memiliki suatu dilematis. Dalam peranannya sebagai sumber pendapatan
nelayan skala kecil, perkembangan jaring Arad cenderung pada alat tangkap yang dilarang
penggunaannya karena bentuk dan cara kerjanya yang menyerupai Trawl sehingga dapat
disebut Otter Trawl dikarenakan cara kerja dan kontruksinya (BPPI, 1996). Peranan untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu modifikasi alat tangkap pada efisiensi, peningkatan
produksi dan hal yang utama untuk menjaga kelestarian sumberdaya, dengan memberikan
batas-batas ukuran dan kontruksi teknis untuk menghindari perkembangan alat tangkap ke arah
kategori yang dilarang (Dinas Perikanan dan Kelautan 2005).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh modifikasi pada alat tangkap
Arad dengan penambahan alat berupa Flapper, Selektor, dan Square mesh terhadap hasil
tangkapan yang diperoleh dan menganalisis pengaruh modifikasi pada alat tangkap Arad
terhadap komposisi hasil tangkapan
Bahan dan Metode
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kapal bermotor dengan alat tangkap
Arad (Genuine Small Bottom Trawl) dan Arad Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl).
Peralatan yang digunakan dalam melakukan kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada table 1.
Tabel 1. Peralatan yang digunakan dalam penelitian
No Alat Ketelitian Kegunaan
1. GPS - Menentukan posisi sampling
2. Timbangan Gram Menimbang hasil tangkapan
3. Termometer oC Mengukur suhu perairan
4. Meteran mm Mengukur alat tangkap
5. Kamera - Dokumentasi penelitian
6. Kantong Plastic - Tempat menampung hasil tangkapan
7. Buku Identifikasi - Mengidentifikasi hasil tangkapan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Experimental fishing. Data
yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
didapatkan dengan cara melakukan observasi langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan
cara melakukan pencatatan data terhadap segala aspek operasional yang berkaitan dengan
pengoperasian Arad serta hasil tangkapan. Hasil tangkapan digolongkan berdasarkan jumlah
tangkapan Arad (Genuine Small Bottom Trawl) dan Arad modifikasi (Modified Small Bottom
Trawl). Data sekunder meliputi kondisi umum perairan, data hasil produksi dan data penunjang
lainnya diperoleh melalui teknik wawancara (interview) dengan pihak terkait.
Hipotesa yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho: Adanya pengaruh yang signifikan pada Arad (Genuine Small Bottom Trawl) dan Arad
Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl) terhadap berat hasil tangkapan.
H1: Tidak adanya pengaruh yang signifikan Arad (Genuine Small Bottom Trawl) Arad
Modifikasi (Modified Smal Bottom Trawl) terhadap berat hasil tangkapan.
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Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian dengan cara mengambil data langsung dilapangan dengan cara
melakukan pengambilan sampel secara Purpose sebanyak16 kali dibagi dalam kedua alat
tangkap jaring Arad biasa dan modifikasi. Kegiatan penangkapan dilakukan dengan perahu
sopek yang dilengkapi dengan alat tangkap jaring Arad dengan satu hari kegiatan tangkap (One
day fishing). Operasi penangkapan dilakukan di perairan Pemalang dan sekitarnya.
Hasil Dan Pembahasan
Keadaan Umum Daerah Penelitian
Perairan Pemalang secara geografis terletak diantara garis1090 17’ 30” sampai dengan
1090 40’ 30” dan Bujur Timur 70 20” 11” sampai dengan 80 52’ 30”Lintang Selatan dengan
batas-batas administrative sebagai berikut:
Sebelah barat : Desa Lawang Rejo
Sebelah timur : Kelurahan Widuri
Sebelah selatan : Kelurahan Pelutan
Sebelah utara : Laut Jawa
Sumberdaya perikanan demersal perairan pemalang dianalisis melalui data lapangan yang
dilakukan bersama nelayan Arad, yang merupakan jaring dasar dan umumnya mendapatkan
jenis-jenis udang disamping juga beberapa jenis ikan dasar. Jenis-jenis udang yang dominan
tertangkap dan mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah udang Putih (Penaeus merguensis),
udang Krosok (Metepenaeus sp), dan udang Belang (Parapneosis sp).Sedang jenis-jenis ikan
berupa ikan Lidah (Cynogalssus sp), ikan Petek (Leiognathus sp). Ditinjau dari aspek ekonomi
jenis ikan yang potensi di ekspor adalah ikan Layur (Tritchiuridae). Pada musim tertentu,
biasanya musim penghujan juga banyak tertangkap Rajungan (Portunus pelagikus) yang
sebenarnya spesies pelagis dan jenis ini merupakan komoditas ekspor yang cukup penting
disamping udang Putih.
Perhitungan Bukaan Otter Board
Setelah melakukan kegiatan penelitian, didapatkan data berupa lebar bukaan otter board
dan lebar bukaan mulut jaring, lebar bukaan otter board dan lebar bukaan mulut jaring dihitung
dengan persamaan yang telah ditentukan. Perhitungan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
Diketahui :
a : Panjang tali cabang
b : Panjang tali cabang sesungguhnya
c : Jarak antara dua tali cabang sampel










Perhitungan Luas Area Sapuan Jaring Arad Tiap Stasiun
A = S x V x T
S : Bukaan mulut jaring (km)
V : Kecepatan kapal pada saat Towing(km/jam)
T : Waktu penarikan Jaring (jam)
D : Jarak (km)
Dengan kecepatan kapal 4 km/jam, maka
A = S x V x T
= 2,4 x 4 x 1
= 9,6 x 1
= 9,6 km2
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Hasil Tangkapan Jaring Arad (Genuine)
Hasil tangkapan yang tertangkap pada jaring Arad (Genuine Small Bottom Trawl) adalah
ikan-ikan demersal karena alat ini beroperasi dengan ditarik oleh perahu yang menyapu pada
dasar perairan.
Tabel 2. Hasil tangkapan jaring Arad (Genuine Small Bottom Trawl)
No Nama Nama Internasional Nama Latin
1 Ikan Petek Slipmouth or Pony Fishes Leiognathus sp.
2 Ikan Tiga Waja Croackers Jhonius dussumieri
3 Ikan Sebelah Queensland halibut Psettodes erumeri
4 Ikan Lidah Tongue soled Cynoglosus sp.
5 Ikan Kuniran Ulphur goatfish Upeneus sulphurous
6 Udang Vaname Pacific White Shrimp Penaeus vannamei
7 Udang Ronggeng Mantis Shrimp Harpiosquilla raphidea
8 Rajungan Swimming Crabs Portumus pelagicus
Alat tangkap Arad merupakan alat tangkap aktif yang selalu dioprasikan setiap hari yang
tidak selektif sehingga dalam operasi penangkapan memungkinkan untuk menangkap ikan baik
berukuran kecil maupun berukuran besar. Hal ini dapat dilihat dari hasil tangkapan pada saat
penelitian dengan ukuran yang bervariasi. Jadi terlihat bahwa dari kegiatan penangkapan ini
dapat diketahui bahwa alat tangkap Arad dapat menangkap berbagai jenis spesies khususnya
spesies demersal dengan ukuran yang berfariasi yaitu besar dan kecil.
Dari hasil penelitian didapatkan dua macam hasil tangkapan yaitu berat hasil tangkapan
total kotor dan berat tangkapan total bersih. Berat total kotor merupakan hasil yang terdiri dari
tangkapan semua ikan yang bercampur dengan tangkapan sampingan (By catch) dan sampah
yaitu didapat hasil sebesar 214,8 kg dengan tangkapan rata-rata 13,4 kg per hauling selama 16
kali pengulangan. Berat bersih terdiri dari hasil tangkapan ikan dan sampingan (By catch) yaitu
sebesar 159,2 kg, tangkapan rata-rata 9,95 kg per hauling.Selain itu terdapat perolehan
sampah sebesar 55,57 kg dengan perolehan rata-rata 3,47 kg. Hasil tangkapan ikan demersal
diperairan Pemalang didapat berat rata-rata jenis tangkapan per hauling dan persentase hasil
tangkapan pada Arad (Genuine Small Bottom Trawl) dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1. Hasil tangkapan ikan demersal pada Arad (Genuine Small Bottom Trawl)
Hasil Tangkapan Jaring Arad Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl)
Jaring arad Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl) yang digunakan pada saat penelitian
salah satu bentuk inovasi yang diterapkan dengan penggunaan kombinasi alat yang dipasang
pada jaring dan penggunaan bentuk mata jaring bujursangkar (Square mesh) pada bagian
kantong (Cod end). Alat yang dipasang pada bagian badan adalah Flapper merupakan bagian
jaring yang biasanya dipasang pada alat tangkap Hoop net dan Fyke net, yang termasuk alat
tangkap perangkap (Traps). Penambahan flapper pada alat tangkap terinspirasi dari System
non return device yang biasa pada alat tangkap perangkap (Traps). Selektor merupakan
anyaman benang jaring yang berbentuk bujursangkar (Square mesh) yang ditautkan pada
sebuah rangka (Frame) yang terbuat dari tali PE besar yang berbentuk lingkaran.alat ini
bertujuan untuk memisahkan hasil tangkapan ikan yang berukuran besar dan sampah sehingga
mempermudah dalam melakukan penyortiran hasil tangkapan.
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Tabel 3. Hasil tangkapan jaring Arad Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl)
No Nama Nama Internasional Nama Latin
1 Ikan Petek Slipmouth or Pony Fishes Leiognathus sp.
2 Ikan Tiga Waja Croackers Jhonius dussumieri
3 Ikan Sebelah Queensland halibut Psettodes erumeri
4 Ikan Lidah Tongue soled Cynoglosus sp.
5 Ikan Kuniran Ulphur goatfish Upeneus sulphurous
6 Udang Vaname Pacific White Shrimp Penaeus vannamei
7 Udang Ronggeng Mantis Shrimp Harpiosquilla raphidea
8 Rajungan Swimming Crabs Portumus pelagicus
Gambar 2. Grafik berat hasil tangkapan (gr) pada jaring arad modifikasi
Perbandingan Hasil Tangkapan
Pengambilan sampel pada saat penelitian menggunakan jaring Arad (Genuine Small
Bottom Trawl) dan jaring arad Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl) masing – masing
sebanyak 16 kali ulangan yang diambil secara Purpose di perairan Tanjungsari Pemalang.
Pada saat Dragging kecepatan kapal rata – rata mencapai 4 km/jam selama 60 menit.
Hasil tangkapan ikan demersal pada lokasi sampling selama penelitian berlangsung
komposisinya tidak jauh berbeda, hal ini membuktikan bahwa perairan Tanjungsari Pemalang
merupakan satu komunitas yang didukung dengan prilaku ikan demersalyang mempunyai
aktifitas gerak rendah dan beruaya tidak terlalu jauh.
Hasil sampah yang diperoleh dalam penelitian ini alat tangkap jaring Arad (Genuine Small
Bottom Trawl) memperoleh hasil yang lebih banyak yaitu 55,57 kg, hal ini dikarenakan mata
jaring pada bagian kantong lebih rapat sehingga tidak dapat keluar dari jaring. Sedangkan pada
jaring Arad Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl) memperoleh hasil sampah lebih sedikit
yakni 42,6 kg, hal ini disebabkan mata jaring pada bagian kantong bebentuk bujursangkar
(Square mesh) sehingga sebagian sampah dapat keluar dari jaring.
Gambar 3. Grafik perbandingan berat hasil tangkapan (gr) pada jaring Arad (Genuine) dan
Arad modifikasi
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Tabel 3. Hasil perolehan sampah pada jaring Arad (Genuine) dan jaring Arad Modifikasi
No Nama Alat Tangkap Berat sampah (Kg)
1 Jaring Arad (Genuine Small Bottom Trawl) 55,57
2 Jaring Arad Modifikasi (Modified Small Bottom Trawl) 42,6
Analisis Data
Hasil nilai signifikasi pada jaring arad biasa yaitu 0,675, dan pada jaring arad modifikasi
yaitu 0,712 dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai sig > α = 0,05 (5%) , sehingga dari
keedua jaring arad tersebut terima H0 yaitu data berdistribusi normal.
Dalam analisis uji Anova untuk jumlah tangkapan terdapat perbedaan antara kedua jaring
arad didapatkan output berupa nilai F sebesar 1,435 dengan probabilitas 0,147 untuk arad
sedangkan untuk arad Modifikasi didapat nilai F sebesar 1,000 dengan probabilitas 0,068. Nilai
ini menunjukkan bahwa jaring arad biasa tidak berpengaruh terhadap hasil tangkapan, karena
lebih dari α (0,05). Begitu pula analisis perbedaan modifikasi, modifikasi dengan Flapper,
Selektor, Square mesh, tidak berpengaruh terhadap hasil tangkapan yaitu ditunjukkan dengan
nilai F yang sebesar 1.435 dengan nilai probabilitas 0,147.
Kesimpulan dan Saran
Pada pengoperasian alat tangkap Arad Modifikasi terjadi penurunan hasil tangkapan
udang dan ikan demersal dibanding alat tangkap Aradyaitu dengan hasil tangkapan rata-rata
1,7 kg pada jaring Arad (Genuine small Bottom trawl) dan1,4 kg pada jaring Arad Modifikasi
(Modified small Bottom Trawl). Setelah dilakukan uji Statistik menunjukkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 95% taraf uji 0,05 didapatkan pengaruh yang nyata antara Arad (Genuine small
Bottom trawl)  dan Arad Modifikasi (Genuine small Bottom trawl) terhadap perolehan hasil
tangkapan.
Dalam melakukan kegiatan penangkapan sumberdaya ikan demersal, disarankan untuk
menggunakan Arad Modifikasi, dengan menggunakan Selektor tanpa Frame, yaitu dengan cara
mengaitkan langsung rajutan benang Selektor yang berbentuk Square mesh terhadap badan
jarring karenan dapat memperkecil berat tahanan total jaring dan perolehan sampah sehingga
memudahkan penyortiran, menghemat bahan bakar dan waktu.
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1. Square Mesh 8. Tali Simpul
2. Diamond Mesh 9. Otter Board
3. Tali Usus 10. Tali Cabang
4. Pelampung Besar 11. Pemberat Kecil
5. Pelampung Kecil 12. Tali Pemberat
6. Tali Pelampung 13. Tali Ris Bawah
7. Tali Ris Atas 14. Pemberat Besar
PSP, Sosek dan Teknologi Hasil Perikanan
SEMINAR NASIONAL KE-III : HASIL-HASIL PENELITIAN PERIKANAN DAN KELAUTAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
21






1. Square Mesh 9. Otter Board
2. Diamond Mesh 10. Tali Cabang
3. Tali Usus 11. Pemberat Kecil
4. Pelampung Besar 12. Tali Pemberat
5. Pelampung Kecil 13. Tali Ris Bawah
6. Tali Pelampung 14. Pemberat Besar
7. Tali Ris Atas 15. Flepper
8. Tali Simpul 16. Selektor
